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Kekeringan merupakan bencana alam yang terjadi secara perlahan-lahan hasil dari berkurangnya curah
hujan dalam jangka waktu yang lama. Bencanaini dapat berdampak sangat besar dan mencakup daerah
yang luas. Mitigasi untuk menanggulangi bencanaini adalah dengan mengetahui karakteristik wilayah yang
terpapar kekeringan, melalui indikator durasi, intensitas dan frekuensi kekeringan. Penilaian kekeringan
menggunakan data curah hujan dari 32 stasiun hujan di Kabupaten Kebumen selama periode 1985 - 2015
menggunakan metode de Boer.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat keterpaparan kekeringan tinggi di
Kabupaten Kebumen cenderung berada di wilayah bagian tengah mengarah ke timur laut kabupaten, yang
meliputi 15 kecamatan, yang sebagian besar berada di Kecamatan Karangsambung, Karanggayam, Alian,
Pejagoan, Sruweng dan Kebumen. Wilayah yang paling terpapar kekeringan di Kabupaten Kebumen
merupakan wilayah dengan penggunaan tanah sawah irigasi 2x padi/tahun, kepadatan penduduk 500-1249
Jiwalkm2 dan kepadatan penduduk agraris 51-250 jiwa/lkm2.

...... Drought is natural disaster that occurs gradually, resulted from long term declinesin rainfall rate. The
disaster would not be realized at first, but the impacts caused could be severe. One example of
countermeasure efforts is to understand the regional characteristics of the drought exposed regions.
Indicators used to assess levels of exposure are the duration, intensity and frequency of droughts. Drought
assessment used rainfall rate data from 32 rain stations in Kebumen during 1985-2015 period with de Boer
method.

The results obtained from this study indicate that high level of exposures to drought in Kebumen are
distributed in the center part to the northeast part of the region. The high level of exposures covered 15
districts, and concentrated in Subdistrict Karangsambung, Karanggayam, Alian, Pejagoan, Sruweng and
Kebumen. In Kebumen, the region that most exposed to drought is attributed with the paddy rice fields land
use that harvested 2 times a year, a population density of 500-1249 inhabitants/km2 and peasant population
density of 51-250 inhabitants’/km2.;
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